
vi 
 

RINGKASAN 

 Permasalahan pengelolaan sampah hingga kini masih menjadi perbincangan 

yang perlu segera ditangani, terutama sampah padat perkotaan. Sebagai salah satu 

bentuk upaya dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, penggunaan larva tentara 

hitam atau seringkali disebut maggot BSF (Black Soldier Fly) hadir dengan berbagai 

keunggulannya dibandingkan metode lainnya. Keunggulannya diantara lain yaitu 

mampu mengurai sampah organik padat lebih cepat daripada penguraian dengan cara 

membuat kompos dan sisa sampah organik yang tidak terurai dapat digunakan 

sebagai kompos.  

 Siklus hidup lalat tentara hitam dimulai dari telur yang menetas menjadi bayi 

larva dan tumbuh menjadi larva dengan pemberian pakan limbah organik padat yang 

cukup, kemudian menjadi pupa dan pada akhirnya menjadi lalat yang bereproduksi 

untuk bertelur. Waktu dihabiskan sekitar 1 bulan untuk satu siklus hidupnya. Sebagai 

pemula dalam budidaya pembesaran maggot BSF di UKM Cita Alam Nusanatara ini, 

perencanaan dan persiapan yang matang dilakukan dan terus belajar selama 

pelaksanaan proyek maggot ini untuk prospek kedepan yang lebih baik. 

 Hasil pengamatan penguraian sampah organik pasar dan sampah organik 

rumah tangga menunjukkan bahwa sekitar 80%- 95% terurai dengan baik. Pemberian 

pakan limbah pasar dan rumah tangga tidak menunjukkan adanya perbedaan yang 

nyata pada pertumbuhan maggot BSF, sehingga kedua sumber sampah tersebut dapat 

dipakai beriringan. Dengan catatan, penggunaan limbah pasar menjadikan media 

lebih basah daripada limbah rumah tangga. Pembelajaran sembari melaksanakan 

perlu dilakukan lebih lanjut agar berkembang lebih baik pengolahan limbah ini. 
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